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Abstract 

       In the development of law enforcement, the application of electronic 

technology including CCTV recorder has a very important role for the proof and 

disclosure of criminal acts if CCTV can record a criminal act. However, in the 

Criminal Procedure Code, CCTV recordings have not been explicitly regulated as 

legal evidence as provided for in article 184 of KUHAP which is witness 

testimony, expert statement, letter, guidance and description of defendant. So in 

the trial much debated about the position and strength of CCTV recordings in the 

process of proof. 

From these problems, this study will examine the position and strength of 

CCTV records in the proving of criminal offenses in Indonesia. By normative 

juridical research method and using approach of Legislation, Conceptual 

Approach as well as case approach which sourced from primary and secondary 

legal material. 

Based on the results of this study, it was found that based on the theory of the 

objective of law to achieve justice and also kemanfatan, indicating that CCTV 

recordings can be a legal evidence in the form of instructions by meeting the 

formal and material requirements that led to the judge's conviction. This is also 

confirmed by some judges' considerations in the Decision of the Malang District 

Court Number: 612 / Pid.B / 2013 / PN Mlg and Decision of the Makassar High 

Court Number 64 / PID / 2016 / PT.MKS. While the power of recording CCTV as 

a valid evidence is the same as other legal evidence because in the Criminal 

Procedure Code is not regulated related to the hierarchy of evidence, according 

to the judge's judgment with free verification. 

 

Keywords: CCTV Recording, Proof of Criminal Acts in Indonesia 
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Abstrak 

       Dalam perkembangan penegakan hukum, penerapan teknologi elektronik 

meliputi alat perekam CCTV memiliki peran sangat penting bagi pembuktian 

maupun pengungkapan  tindak pidana apabila CCTV dapat merekam sebuah 

tindak pidanaa. Akan tetapi  dalam KUHAP, rekaman CCTV  belum diatur secara 

tegas sebagai alat bukti yang sah sebagaimana diatur dalam pasal 184 KUHAP 

yaitu keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk dan keterangan terdakwa. 

Sehingga dalam persidangan banyak diperdebatkan terkait kedudukan dan 

kekuatan rekaman CCTV dalam proses pembuktian. 

 Dari permasalahan tersebut, penelitian ini akan mengkaji kedudukan dan 

kekuatan rekaman CCTV dalam pembuktian tindak pidana di Indonesia.   Dengan 

metode penelitian yuridis normatif dan menggunakan pendekatan Perundang-

Undangan , Pendekatan konseptual serta pendekatan kasus yang bersumber dari 

bahan hukum primer dan sekunder.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa berdasarkan teori 

tujuan hukum untuk mencapai keadilan dan juga kemanfatan, menunjukkan 

bahwa  rekaman CCTV dapat menjadi alat bukti yang sah berupa petunjuk dengan 

memenuhi persyaratan formil dan materil yang menimbulkan keyakinan hakim. 

Hal ini juga dikuatakan dengan beberapa pertimbangan hakim dalam Putusan 

Pengadilan Negeri Malang Nomor : 612/Pid.B/2013/PN Mlg dan Putusan 

Pengadilan Tinggi Makassar Nomor 64/PID/2016/PT.MKS. Sedangkan kekuatan 

rekaman CCTV sebagai alat bukti yang sah adalah  sama seperti alat bukti yang 

sah lainnya karena dalam KUHAP tidak diatur terkait hirarki alat bukti, sesuai 

penilaian hakim dengan pembuktian bebasnya.  

 

Kata Kunci : Rekaman CCTV, Pembuktian  Tindak Pidana Di Indonesia 
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